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L&tar Belakang Masalah

<risis keuangan Amerika Serikat pada tahun 2007 bermula dari peningkatan kredit

(gmd!o NeH

n garang properti, khususnya pasar perumahan. Krisis ini menyebar ke seluruh dunia

&un

n

18 O g

nyebabkan dampak yang sangat buruk terhadap ekonomi banyak negara, termasuk

@ 1bu
3

ertka Serikat. Puncak krisis yang terjadi pada bulan Sepetember 2008 menyebabkan

nyak lembaga keuangan Amerika Serikat mengalami kebangkrutan, diantaranya adalah

G
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merican International Group) dan Lehman Brothers bank (Marshall John, 2009).

Menurut Mark Jickling (2010) beberapa asumsi penyebab terjadinya Sub-prime

ne

Mort@ge Crisis yaitu, penumpukan hutang yang sangat besar, adanya program
pengt%;:angan pajak korporasi yang mengakibatkan berkurangnya pendapatan negara,
Iembaga pengawas keuangan CFTC (Commodity Futures Trading Comission) tidak
meIaIZUkan pengawasan terhadap ICE (Inter Continental Exchange) sebuah badan yang
melaﬂjkan aktifitas perdagangan berjangka, kerugian surat berharga property, dan adanya

=
kepyflisan penurunan suku bunga rendah yang dilakukan oleh The Federal Reserve of The

(a g
Unitll States atau Bank Sentral Amerika Serikat yang mengakibatkan timbulnya

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

spek§a5| yang berlebihan.

gmbas krisis mengguncang institusi keuangan di Indonesia pada kuartal 111 tahun
Zooéjaitu diawali dengan jatuhnya nilai tukar rupiah terhadap USD, yang menyebabkan
ban@ bank-bank di Indonesia mulai mengalami kebangkrutan, terutama bank yang
meng.unyai pinjaman dalam mata uang asing dan tidak melakukan lindung nilai atas

x
pinjeﬂzhannya. Gejolak kurs mengakibatkan pemburukan arus kas yang menyebabkan

banl%gank di Indonesia mengalami kesulitan likuiditas. Masalah likuiditas
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mel@(an penarikan uang tunai secara besar-besaran dari bank. Dampaknya puluhan
) bank ﬁarus ditutup dengan konsekuensi perekonomian Indonesia mengalami kelumpuhan

total.&'—IaI ini dibuktikan dengan adanya 1 bank umum Indonesia yang ditutup (Bank IF1),
3

3

£53 o

~ ]&’banﬁyang diselamatkan (Bank Century), serta 9 Bank Perkreditan Rakyat yang ditutup
= o

= =

o (M .go.id., 2010).

= = 9

%3 § Studi empiris mengenai prediksi kebangkrutan telah banyak berkembang baik di
c 3 o

; di;inlaﬂnternatlonal maupun di Indonesia. Banyak studi empiris yang memperkenalkan model-
] % w

; rté’odeéuntuk memprediksi terjadinya kebangkrutan sebelum dan sesudah terjadinya krisis, dan
& S o

= rénc&)a mencari model mana yang paling tepat dijadikan sebagai model untuk memprediksi
= a S

terjadglya kebangkrutan.
?ylodel pendeteksian kebangkrutan yang paling umum digunakan pertama
Q
dlperf@nalkan olenh Altman (1968). Altman menggunakan persamaan linear sebagai
~
penyg:npurnaan atas penelitian univariat yang dilakukan oleh Beaver (1968). Penelitian
Beavg hanya dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan pada suatu perusahaan
tertentu dengan menggunakan rasio-rasio akuntansi sehingga tidak dapat diaplikasikan
secagumum. Kelemahan dari penelitan Beaver kemudian disempurnakan oleh Altman
(= )

den@ menggunakan teknik analisis diskriminan Fisher (1959) yang kemudian dikenal
-

dengﬁ model Z-score. Model Z-score Altman mampu memprediksi potensi

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
:Jaquuins ueyingakuaw uep ueyuwinjuesusaw eduey Ul sijny eAsey ynan)as neje ueibeqgas diynbusw buede)q "|

kebangkrutan suatu perusahaan secara berkelanjutan dan bersifat umum. Pada tahun
1991% Altman memodifikasi model nya agar tidak hanya dapat diterapkan pada
peru%naan manufaktur yang go public melainkan dapat diterapkan juga pada perusahaan-
peruéhaan di sektor swasta. Dalam Z-score modifikasinya, Altman melakukan
peruﬁhan pada variabel market value of equity dan menggantinya dengan variabel book
valué)f equity. Selain itu untuk variabel X5 yaitu sales / total asset, Altman menghapus

x
vari@l ini dikarenakan ketika menghitung skor untuk perusahaan non-manufaktur akan

D ue
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menghasilkan rasio perputaran (turnover ratio) yang secara signifikan lebih tinggi untuk

peru@aan ritel dan jasa dibandingkan dengan perusahaan manufaktur. Model Altman
= T

gdiduI&ng oleh penelitian Suzanne et al., (2010) yang menemukan bahwa Z-Szore Model
(2]

h yghg memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam memprediksi kebangkrutan.
3

%erlawanan dengan model Altman, James A. Ohlson (1980) menggunakan analisis
=]

isti< untuk menghindari masalah mengenai asumsi-asumsi pada model Multiple

o

Q@110 e
b}

scrminant Analysis (MDA) yang dilakukan Altman. Ohlson berasumsi bahwa model

tman adalah alat pengukur peringkat ordinal, oleh karena itu output yang dihasilkan

g s

alaf. skor yang memiliki intuitif yang rendah. Selain itu ia mengungkapkan bahwa

sTusl

riabel penelitian harus dimasukkan untuk memprediksi kebangkrutan, bukan hanya

6uBpun-BuepuR burlglini

Juigep

ntu

c

pencocokan. Ohlson menyatakan bahwa model prediksi kebangkrutannya lebih

jeusio

“baik dalam memprediksi kebangkrutan dibandingkan dengan model Z-Score Altman.
A
;i/lodel pendeteksian kebangkrutan lain diperkenalkan olenh Zmijewski pada tahun
2

19845 dimana ia menggunakan tekhnik probit untuk membangun model prediksi
(9]

kebanmgkrutannya. Dalam mengukur profitabilitas, Zmejewski menggunakan rasio yang

berbeda dengan Altman untuk variabel X3nya. la mengungkapkan bahwa Zmejewski

Moog nya memiliki keakuratan sebesar 99% dalam memprediksi kebangkrutan.

(o g
Sebdftknya, Shumway (2001) menyatakan bahwa Zmijewski Model tidak memiliki

:1aquins ueyingaAusw uep ueywniuedsuaw eduey (Ul sijny eAJey ynanyas neje ueibeqas diinbusw Huede

kemghpuan yang tinggi dalam memprediksi kebangkrutan.

@alam penelitiannya, Ali Ebrahimi.K.,& Nader.N.,(2011) melakukan pengujian
terhaiap lima model prediksi kebangkrutan yaitu Z-Score Model, O-Score Model,
Zmij::?vski Model, Shumway Model, dan Combined Model. la menemukan bahwa model

3
Ohlaw memiliki kemampuan yang lebih rendah dibandingkan dengan Z-Score Model,

Zmijmski Model, Shumway Model, dan Combined Model.
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Bertentangan dengan penelitian dari Ali Ebrahimi.K.,& Nader.N.,(2011), Ganesh

Kudan Kishore Kumar (2012) melakukan pengujian perbandingan kemampuan
T

 predifsi kebangkrutan antara Z-Score Model , O-Score Model , dan Zmejewski Model,
(2]

2
dan i& menemukan bahwa O-score Model merupakan model yang paling akurat dalam

rﬁiem% diksi kebangkrutan dibandingkan dengan Z-score Model dan Zmejewski Model.
é ;!;é/l endukung penelitian Ganesh Kumar dan Kishore Kumar (2012), Avenhuis (2013)
rgéla@kan pengujian kemampuan prediksi antara Z-Score Model, O-Score Model, dan
£§IIEJ§VSKI Model dengan menggunakan original statistical techniques dan logit
F%;gre%on Hasil penelitian original statistical techniques dan logit regression nya
ré‘enygt kan bahwa O-Score Model lebih akurat dalam memprediksi kebangkrutan

dlban§|ngkan dengan Z-Score Model dan Zmejewski Model.

ii:i/larieke Kira.K.,(2014) yang meneliti mengenai model pendeteksian kebangkrutan
mencgba membandingkan keakuratan prediksi dari accounting based model yaitu Z-Score
Mod§ O-Score Model, dan Zmijewski Model. Hasil penelitiannya mendukung penelitian
dari éanesh Kumar dan Kishore Kumar (2012) dan penelitian dari Avenhuis (2013),
dimana diungkapkan bahwa O-Score Model lebih akurat dalam memprediksi

keb%krutan dibandingkan dengan Z-Score Model dan Zmijewski Model.
=3
£ Sampai saat ini, telah banyak model prediksi kebangkrutan yang ditemui, seperti

w
dalaﬁ'penelitian Wu et al (2010) beberapa model prediksi kebangkrutan yang disebutkan

:Jaquins uemnqa/(uaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw 6ue.|e]|q L

sepe& (i) Altman (1968), (i) Ohlson (1980), (iii) Zmijewski (1984), (iv) Shumway
(2003, dan Hillegeist, Keating, dan Cram (2004). Model Altman (1968), Ohlson (1980),
dan :::mijewski (1984) berbasis pada variabel akuntansi, sedangkan model Shumway
(2003 dan Hillegeist et al (2004) berbasis pada variabel pasar. Agarwal dan Taffler
(2005 berpendapat bahwa model prediksi kebangkrutan yang berbasis pada rasio-rasio

aku@.nsi lebih populer karena : (i) kebangkrutan bukanlah suatu kejadian yang terjadi
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secara tiba-tiba, melainkan melewati beberapa tahun proses menuju kebangkrutan. Hal

ini d@t diketahui melalui laporan keuangan perusahaan, (ii) perjanjian pinjaman antar

l

perusﬁhaan pada umumnya didasarkan pada angka akuntansi, dan informasi ini tercermin

di dﬁm laporan keuangan perusahaan. Alasan lain mengapa model prediksi yang
3
rbai-lTS pada angka akuntansi sangat populer di kalangan praktisi adalah karena data yang

#H

ergkan untuk market based models tidak selalu tersedia. Mengikuti penelitian

%

nya pada model prediksi Ohlson mencakup keseluruhan angka-angka akuntansi

r@umo%ad!o

dapat di dalam laporan keuangan dibandingkan dengan model Altman dan model

—@Jepuﬁ 16u

o] SgJS!ﬂ s

ng

ijeski yang hanya menggunakan sebagian saja variabel dalam laporan keuangan

ae

rusahaan, sehingga model Ohlson ini dianggap sebagai accounting based model yang

BUEpun
Juj

Ieb|h§alk dibandingkan model Altman dan model Zmijewski.

§Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di atas, penelitian ini ditujukan
terut%a untuk menganalisis apakah model Ohlson memiliki kemampuan prediksi yang
lebih gaik dibandingkan dengan model Altman dan model Zmijewski dalam memprediksi
keban%krutan sebelum dan setelah krisis tahun 2008 pada industri perbankan Indonesia.
Dalam penelitian ini, pengujian model-model prediksi kebangkrutan dimodifikasi dengan

= _ . . .
menwunakan logistic regression, namun tetap menggunakan variabel-variabel yang ada

(=
dalaﬁmodel-model tersebut.
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B. Rumusan Masalah Penelitian

dasarkan uraian penelitian di atas, masalah yang dihadapi adalah model mana yang

Q
“lebih _§aik digunakan dalam memprediksi terjadinya kebangkrutan pada sektor perbankan
diI Ingonesia sebelum dan sesudah krisis tahun 2008 dengan menggunakan logistic
regregsion
¥ =
2 &
2 s
@ Ruamusan Pertanyaan Penelitian
c S
a @
g Ménghadapi masalah yang disajikan di atas, pertanyaan yang diajukan adalah:
IC 7]
pagah dengan menggunakan logistic regression O-Score Model lebih baik dalam

3 Bues]

Bjul

emprediksi kebangkrutan dibandingkan dengan Z-Score Model dan Zmijewski Model

pada sektor perbankan di Indonesia sebelum dan sesudah krisis tahun 2008?”

I 1My evgew

D. Tgjuan Penelitian

ue

919

~

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa apakah dengan

w

EN

:1aquIr® uex®qgahu
n

nggun:,akan logistic regression, O-Score Model lebih baik dalam memprediksi

7]
anglﬁvtan pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum krisis

sete@ krisis tahun 2008.
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Manfaat Penelitian

Pgnelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:

(319 ueny YIMy eX13RWLIOJU] URP SIUSIg 3NIASUI) DY) 191 11w eadid
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1. Bagi pihak perbankan

Memberikan masukan tentang model untuk memprediksi kebangkrutan
sehingga manajemen bank dapat menggunakan model ini sebagai peringatan
agar berhati-hati dalam menghadapi kondisi-kondisi yang mengarah kepada
kebangkrutan.

2. Bagi pihak investor

Memberikan masukan kepada para investor agar mampu melihat mana bank
yang sehat dan bank yang tidak sehat, sehingga investor bijak dalam
menginvestasikan dananya ke bank.

3. Bagi peneliti selanjutnya dan pembaca

Memberikan tambahan bukti empiris mengenai keefektifan model berbasis
akuntansi untuk memprediksi terjadinya kebangkrutan, khususnya pada sektor
perbankan serta memberikan masukan pada peneliti selanjutnya untuk

mengembangkan model prediksi kebangkrutan lainnya.



